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ABSTRAK 
Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui pengaruh Return On Asset (ROA) dan Current Ratio 

(CR) terhadap Harga Saham pada PT Astra Agro Lestari Tbk Periode 2010 - 2021. Jenis 

penelitian ini menggunakan pendekatan kuantitatif asosiatif. Sumber data yang digunakan 

adalah data sekunder yang diperoleh dari laporan keuangan tahunan PT Astra Agro Lestari Tbk 

periode 2010 - 2021. Teknik analisis data pada penelitian ini menggunakan regresi linear 

berganda, uji t dan uji F untuk memperoleh hasil mengenai pengaruh variabel independen 

terhadap variabel dependen. Hasil penelitian ini menunjukkan bahwa Return On Asset (ROA) 

berpengaruh secara parsial terhadap Harga Saham, Current Ratio (CR) tidak berpengaruh 

secara parsial terhadap Harga Saham, sedangkan Return On Asset (ROA) dan Current Ratio 

(CR) berpengaruh secara simultan terhadap Harga Saham. Hasil koefisien determinasi (R²) 
menunjukan bahwa variabel Return On Asset (ROA) dan Current Ratio (CR) memiliki 

pengaruh sebesar 61,00% terhadap Harga Saham sedangkan sisanya 39,00% dipengaruhi oleh 

faktor lain. 

 

Kata kunci: Return On Asset, Current Ratio, dan Harga Saham 

 

 

Pendahuluan 

Persaingan bisnis semakin ketat seiring meningkatnya perkembangan perekonomian di 

dunia usaha yang menuntut perusahaan untuk semakin maju dalam bersaing secara global. 

Perusahaan tentu saja membutuhkan dana yang cukup besar dalam menjalankan usahanya. 

Bagi perusahaan, salah satu alternatif agar dapat meningkatkan dana atau modal yang dimiliki 

adalah dengan jual beli saham di pasar modal atau bursa efek. Investasi saham dapat dikatakan 

sebagai bentuk investasi yang menjanjikan, namun juga dapat beresiko tinggi jika salah dalam 

membuat strategi dan analisa. 

Dalam menentukan jual beli saham, perubahan harga saham merupakan faktor yang 

sangat penting dan harus diperhatikan oleh investor. Menurut (Hardika dkk., 2018) dalam 

penelitian (Rosmawati dkk., 2023), “Harga saham perusahaan adalah indikator yang baik dari 

pendapat investor tentang seberapa efektif perusahaan dalam mengelola sumber dayanya”. 

Harga saham tersebut dipengaruhi oleh beberapa faktor seperti kinerja keuangan, penawaran 

dan permintaan, inflasi, tingkat suku bunga, tingkat risiko, dan kebijakan pemerintah. Namun, 

secara umum kinerja keuangan tetap menjadi faktor utama yang mempengaruhi perubahan 

harga saham. 

Dalam hal ini, para investor dapat menilai performa perusahaan khususnya harga saham 

menggunakan kinerja keuangan seperti Return On Asset (ROA) dan Current Ratio (CR). 

Dengan demikian, investor membutuhkan informasi yang akurat serta memadai melalui 

laporan keuangan, guna menilai kinerja perusahaan yang diperlukan dan digunakan dalam 
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pengembalian keputusan investasi. Berdasarkan laporan keuangan PT Astra Agro Lestari Tbk 

periode 2010 - 2021, terjadi fenomena yang dapat dilihat sebagai berikut : 

 

Data Return On Asset, Current Ratio, dan Harga Saham 

PT Astra Agro Lestari Tbk periode 2010 - 2021 

                            Sumber : Laporan Tahunan PT Astra Agro Lestari Tbk 

Berdasarkan tabel di atas, terlihat adanya fenomena pada tahun 2011 dan 2021 yaitu 

Harga saham menurun, namun nilai ROA meningkat. Pada tahun 2013, Harga saham 

meningkat, namun nilai ROA dan CR menurun. Pada tahun 2014 dan 2020, Harga saham 

menurun, namun nilai ROA dan CR meningkat. Pada tahun 2015 dan 2017, Harga saham 

menurun namun nilai CR meningkat. Pada tahun 2019, Harga saham meningkat namun nilai 

ROA menurun. Penelitian ini juga dilatarbelakangi oleh adanya research gap dari penelitian-

penelitian terdahulu. Berdasarkan penelitian yang dilakukan oleh (Hasanudin dkk., 2022), 

(Lubis & Gami, 2022), (Dewi & Suwarno, 2022), (Setiadi, 2022), (Yusuf dkk., 2022), 

(Arumuninggar & Mildawati, 2022), (Vianastie dkk., 2022), (Fatimatuzahra dkk., 2021), 

(Nur’aeni & Manda, 2021), (Idris, 2021). Mereka memperoleh kesimpulan bahwa Return On 

Asset (ROA) berpengaruh terhadap harga saham. Namun berbeda dengan penelitian (Issandi 

& Pasaribu, 2022), (Sohilauw dkk., 2022), (Islavella & Sari, 2022), (Yuastika & Suselo, 2022), 

(Savitri & Pinem, 2022), (Nurhandayani & Nurismalatri, 2022), serta (Khasanah & Suselo, 

2021) bahwa Return On Asset (ROA) tidak berpengaruh terhadap harga saham.  

Selanjutnya penelitian tentang Current Ratio (CR) terhadap harga saham. Pada penelitian 

(Hasanudin dkk., 2022), (Sohilauw dkk., 2022), (Islavella & Sari, 2022), (Husna & Sunandar, 

2022), (Setiadi, 2022), (Khasanah & Suselo, 2021), dan (Nur’aeni & Manda, 2021) 
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menyatakan bahwa Current Ratio (CR) berpengaruh terhadap harga saham, sedangkan 

berdasarkan penelitian (Yusuf dkk., 2022), (Savitri & Pinem, 2022), (Nurhandayani & 

Nurismalatri, 2022), (Arumuninggar & Mildawati, 2022), (Vianastie dkk., 2022), (Firmansyah 

& Maharani, 2021), (Partomuan, 2021), dan (Idris, 2021) bahwa Current Ratio (CR) tidak 

berpengaruh terhadap harga saham. 

 

Metode Penelitian 

 

Jenis dan Sumber Data 

Jenis penelitian ini menggunakan pendekatan kuantitatif asosiatif yaitu digunakan untuk 

menguji data berupa angka atau statistik untuk mengetahui hubungan atau sebuah pengaruh 

(Islavella & Sari, 2022). Dengan menguji hubungan tersebut kemudian akan dapat diketahui 

mengenai hubungan antara variabel bebas dalam penelitian ini yaitu Return On Asset (ROA) 

dan Current Ratio (CR) terhadap variabel terikat yaitu harga saham. 

Sumber data yang digunakan dalam penelitian ini adalah data sekunder yang diperoleh 

dari laporan keuangan tahunan PT Astra Agro Lestari Tbk periode 2010 - 2021.  

 

Tempat dan Waktu Penelitian 

Penelitian ini dilakukan dengan cara mengakses melalui situs resmi perusahaan yang 

bersangkutan yaitu melalui website www.astra-agro.co.id sedangkan waktu penelitian ini 

dilakukan dari bulan Oktober 2022 sampai dengan selesai. 

 

Metode Pengumpulan Data 
Penelitian ini menggunakan 2 (dua) metode pengumpulan data, yaitu : 

1. Riset Kepustakaan (Library Research) 

Riset kepustakaan (Library Research) yaitu penelitian yang dilaksanakan dengan 

mengumpulkan dan mempelajari literatur-literatur seperti buku, jurnal dan hasil penelitian 

sebelumnya berkaitan topik tertentu yang berkaitan dengan penelitian sehingga dapat 

digunakan dalam membahas teori yang mendasari penelitian, membahas masalah, 

menganalisis data dan menelaah penelitian. 

2. Riset Dokumentasi (Documentation Research) 

Data dan informasi yang didapatkan tersebut didapat dengan berbagai cara salah 

satunya yaitu dokumentasi. Dokumentasi ialah catatan tertulis mengenai beraneka macam 

aktivitas atau kejadian pada waktu yang lalu. Dengan teknik ini, penulis mengumpulkan 

data tertulis, arsip-arsip dan lain-lain yang berkaitan pada suatu objek penelitian untuk 

mendapatkan data sekunder yaitu berupa laporan tahunan dan harga saham penutupan pada  

PT Astra Agro Lestari Tbk tahun 2010 sampai 2021. 

 

Sampel Data 

Sampel yang digunakan pada penelitian ini adalah laporan tahunan perusahaan yang 

berupa laporan neraca, laporan laba rugi dan harga saham penutupan pada PT Astra Agro 

Lestari Tbk tahun 2010 sampai 2021. 

 

Operasional Variabel 

Dalam penelitian ini, variabel yang akan diteliti dibagi menjadi 2 bagian yaitu variabel 

terikat (Y) dan variabel bebas (X) yang dapat dilihat pada tabel berikut ini : 

 

http://www.astra-agro.co.id/
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Operasional Variabel 

Variabel Definisi Operasional Indikator Skala 

Harga 

Saham 

(Y) 

Harga saham adalah 

harga atau nilai uang 

yang bersedia 

dikeluarkan untuk 

memperoleh atas saham. 

Harga Saham Penutupan                    

(Closing Price) 
Nominal 

Return 

On Asset 

(X₁) 

Return On Asset adalah 

rasio yang menunjukkan 

hasil (return) atas jumlah 

aktiva yang digunakan 

dalam perusahaan. 

 

Rasio 

Current 

Ratio 

(X₂) 

Current Ratio adalah 

rasio untuk mengukur  

kemampuan perusahaan 

dalam membayar 

kewajiban jangka pendek 

atau utang yang segera 

jatuh tempo pada saat 

ditagih secara 

keseluruhan. 

 

Rasio 

 

Teknik Analisa Data 

1. Analisis Statistik Deskriptif 

2. Uji Asumsi Klasik 

a. Uji Normalitas (Uji Histogram, Grafik Normality Probability Plot, & Uji Kolmogorov 

Smirnov) 

b. Uji Multikolinearitas 

c. Uji Heteroskedastisitas (Uji Scatter-Plot & Uji Glejser) 

d. Uji Autokorelasi 

3. Uji Regresi Linear Berganda 

4. Uji Hipotesis (Uji t & Uji F) 

5. Uji Koefisien Determinasi 

 

Hasil Penelitian dan Pembahasan 

 

Hasil Penelitian 

 

Hasil Analisis Statistik Deskriptif 

 

Hasil Analisis Statistik Deskriptif Return On Asset (ROA) 
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Sumber : Output SPSS 25  

Berdasarkan tabel di atas, dapat diketahui statistik deskriptif dari variabel ROA. Dari 12 

sampel, variabel Return On Asset (ROA) memiliki nilai terendah (minimum) sebesar 0,90% 

pada tahun 2019 dan nilai tertinggi (maksimum) sebesar 24,48% pada tahun 2011 serta nilai 

standar deviasi sebesar 8,14% masih lebih kecil dibandingkan dengan nilai rata-rata (mean) 

sebesar 11,05%. Hal ini memperlihatkan bahwa data pada variabel Return On Asset (ROA) 

menunjukkan data yang baik. 

 

Hasil Analisis Statistik Deskriptif Current Ratio (CR) 

Sumber : Output SPSS 25  

Dari tabel di atas, dapat kita lihat bahwa variabel Current Ratio (CR) memiliki nilai 

terendah (minimum) sebesar 45,00% pada tahun 2013 dan nilai tertinggi (maksimum) sebesar 

331,26% pada tahun 2020 sementara nilai standar deviasi sebesar 89,35% masih lebih kecil 

dibandingkan dengan nilai rata-rata (mean) sebesar 149,36%. Dengan demikian, dapat 

dikatakan bahwa simpangan data pada variabel Current Ratio (CR) menunjukkan data yang 

baik. 

Hasil Analisis Statistik Deskriptif Harga Saham 

Sumber : Output SPSS 25  

Dari tabel di atas, menunjukkan bahwa variabel Harga Saham memiliki nilai terendah 

(minimum) sebesar 9.500 pada tahun 2021 dan nilai tertinggi (maksimum) sebesar 26.200 

pada tahun 2010 dengan nilai standar deviasi sebesar 5.681,95 masih lebih kecil 

dibandingkan dengan nilai rata-rata (mean) sebesar 17.579,17. Dengan demikian, hal tersebut 

menunjukkan bahwa data pada variabel Harga Saham baik. 

 

Descriptive Statistics 

 N Minimum Maximum Mean Std. Deviation 

ROA 12 ,90 24,48 11,0542 8,13749 

Valid N (listwise) 12     

Descriptive Statistics 

 N Minimum Maximum Mean Std. Deviation 

CR 12 45,00 331,26 149,3583 89,34690 

Valid N (listwise) 12     

Descriptive Statistics 

 N Minimum Maximum Mean Std. Deviation 

Harga Saham 12 9500 26200 17579,17 5681,947 

Valid N (listwise) 12     
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Hasil Uji Asumsi Klasik 

 

Hasil Uji Normalitas Secara Grafik Histogram 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

                          

                        Sumber : Output SPSS 25  

Pada gambar di atas, grafik histogram tersebut membentuk lonceng dan tidak condong 

ke kiri atau tidak condong ke kanan sehingga grafik histogram dapat dikatakan normal. 

 

Hasil Uji Normalitas Secara Grafik Normality Probability Plot 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

  Sumber : Output SPSS 25  
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Dapat dilihat pada gambar di atas, bahwa data menyebar disekitar garis diagonal dan 

mengikuti arah garis diagonal maka model regresi memenuhi asumsi normalitas. 

 

Hasil Uji Normalitas Secara Statistik Kolmogorov-Smirnov 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Sumber : Output SPSS 25  

 

Dari hasil perhitungan yang terlihat pada tabel ini dengan proses SPSS versi 25 

didapatkan hasil uji normalitas dengan uji One-Sample Kolmogorov-Smirnov Test, bahwa nilai 

signifikansi (Asymp. Sig. 2-tailed) sebesar 0,200 sehingga data terdistribusi secara normal atau 

memenuhi asumsi klasik normalitas karena signifikansi lebih dari 0,05 (0,200 > 0,05). 

 

Hasil Uji Multikolinearitas 

Hasil Uji Multikolinearitas 

        Sumber : Output SPSS 25 

One-Sample Kolmogorov-Smirnov Test 

 

Unstandardized 

Residual 

N 12 

Normal Parametersa,b Mean ,0000000 

Std. Deviation 3549,41184205 

Most Extreme 

Differences 

Absolute ,168 

Positive ,168 

Negative -,152 

Test Statistic ,168 

Asymp. Sig. (2-tailed) ,200c,d 

a. Test distribution is Normal. 

b. Calculated from data. 

c. Lilliefors Significance Correction. 

d. This is a lower bound of the true significance. 

Coefficientsa 

Model 

Collinearity Statistics 

Tolerance VIF 

1 ROA ,827 1,210 

CR ,827 1,210 

a. Dependent Variable: Harga Saham 



 

 

 
 
 

  27 http://jurnal.anfa.co.id/index.php/mufakat 

3025-1192 

(2024), 2 (1): 20–34               

Neraca 
Jurnal Ekonomi, Manajemen dan Akuntansi 

Berdasarkan tabel di atas, dapat dilihat bahwa nilai tolerance ROA dan CR > 0,10 yaitu 

0,827 dan VIFnya < 10 yaitu 1,210. Maka hal ini menunjukkan bahwa tidak terjadi 

multikolinearitas di antara variabel bebas dalam model regresi. 

 

Hasil Uji Heteroskedastisitas 

Hasil Uji Heteroskedastisitas menggunakan Scatter-Plot 

 
 Sumber : Output SPSS 25 

Pada gambar di atas, diketahui tidak ada pola yang jelas, seperti titik-titik menyebar di 

atas dan di bawah angka 0 pada sumbu Y, maka hal ini menunjukkan tidak terjadi masalah 

heteroskedastisitas atau terjadi homokedastisitas. 
 

Hasil Uji Heteroskedastisitas menggunakan Uji Glejser 

       Sumber : Output SPSS 25 

  

Berdasarkan tabel hasil uji glejser di atas, menunjukkan nilai signifikansi variabel ROA 

sebesar 0,846 dan variabel CR sebesar 0,602. Maka dari itu, hasil tersebut tidak terjadi masalah 

heteroskedastisitas karena nilai signifikansi antara variabel bebas dengan absolut residual lebih 

dari 0,05. 

 

Coefficientsa 

Model 

Unstandardized 

Coefficients 

Standardized 

Coefficients 

t Sig. B Std. Error Beta 

1 (Constant) 3369,114 1629,762  2,067 ,069 

ROA 14,801 74,186 ,071 ,200 ,846 

CR -3,654 6,757 -,193 -,541 ,602 

a. Dependent Variable: ABRESID 
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Hasil Uji Autokorelasi 

Hasil Uji Autokorelasi 

Sumber : Output SPSS 25 

Berdasarkan hasil uji autokorelasi di atas, diketahui bahwa nilai Durbin-Watson sebesar 

1,636 kemudian dU yang dihasilkan dalam tabel yaitu sebesar 1,5794 dan dL sebesar 0,8122 

didapat dari k (2) dan n (12). Nilai DW sebesar 1,636 lebih besar dari batas atas (dU) adalah 

1,5794 dan kurang dari 2,4206 (4 - 1,5794) atau (1,5794 < 1,636 < 2,4206), maka dapat 

disimpulkan bahwa tidak terjadi autokorelasi. 

 

 

 

 

 

Hasil Uji Regresi Linear Berganda 

Hasil Uji Regresi Linear Berganda 

Sumber : Output SPSS 25 

Berdasarkan tabel di atas, dengan memperhatikan angka yang berada pada kolom 

Unstandardized Coefficients bagian B diperoleh model persamaan regresi linear berganda 

yaitu : 

Y = 14581,068 + 462,108X₁ + (-14,128)X₂ 

Harga Saham = 14581,068 + 462,108(ROA) - 14,128(CR) 

 

Model Summaryb 

Model R R Square 

Adjusted R 

Square 

Std. Error of the 

Estimate Durbin-Watson 

1 ,781a ,610 ,523 3924,022 1,636 

a. Predictors: (Constant), CR, ROA 

b. Dependent Variable: Harga Saham 

Coefficientsa 

Model 

Unstandardized 

Coefficients 

Standardized 

Coefficients 

t Sig. B Std. Error Beta 

1 (Constant) 14581,068 3513,011  4,151 ,002 

ROA 462,108 159,910 ,662 2,890 ,018 

CR -14,128 14,564 -,222 -,970 ,357 

a. Dependent Variable: Harga Saham 
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Koefisien-koefisien persamaan regresi linear berganda pada tabel tersebut dapat diartikan 

sebagai berikut : 

a. Persamaan regresi linear berganda di atas memiliki nilai konstanta sebesar 14581,068. 

Besaran konstanta menunjukkan bahwa jika variabel-variabel bebas yaitu ROA dan CR 

diasumsikan konstan, maka nilai variabel terikat yaitu harga saham adalah 14.581,068. 

b. Nilai Koefisien regresi variabel Return On Asset adalah sebesar 462,108 yang berarti bahwa 

setiap kenaikan Return On Asset sebesar 1% maka akan menyebabkan kenaikan harga 

saham sebesar 462,108 dengan asumsi faktor-faktor yang lain tetap. Koefisien bernilai 

positif artinya terjadi hubungan positif antara Return On Asset dengan harga saham, semakin 

naik Return On Asset maka semakin meningkat harga saham. 

c. Nilai Koefisien regresi variabel Current Ratio adalah sebesar -14,128 artinya setiap 

kenaikan Current Ratio sebesar 1% maka akan menyebabkan penurunan harga saham 

sebesar -14,128 dengan asumsi faktor-faktor yang lain tetap. Koefisien bernilai negatif 

artinya terjadi hubungan negatif antara Current Ratio dengan harga saham, semakin naik 

Current Ratio maka semakin turun harga sahamnya. 

 

Hasil Uji Hipotesis 

 

Hasil Uji Hipotesis Secara Parsial (Uji t) 

 

Hasil Uji Signifikan Secara Parsial (Uji t) 

Sumber : Output SPSS 25 

Nilai ttabel pada taraf signifikan 5% atau α = 0,05 dengan df = (n-k-1) atau (12-2-1) = 9 

adalah 2,262. Berdasarkan tabel Coefficients, maka dapat diketahui pengaruh masing-masing 

variabel sebagai berikut :  

1. Pengaruh Return On Asset (ROA) secara parsial terhadap Harga Saham 

Berdasarkan tabel di atas, diperoleh nilai Sig. sebesar 0,018 < 0,05 dan nilai thitung = 2,890 yang 

artinya thitung > ttabel (2,890 > 2,262). Maka dari itu, Return On Asset (ROA) secara parsial 

berpengaruh signifikan terhadap Harga saham. 

2. Pengaruh Current Ratio (CR) secara parsial terhadap Harga Saham  

Berdasarkan tabel di atas, diperoleh nilai Sig. sebesar 0,357 > 0,05 dan nilai thitung = - 0,970 

yang artinya thitung  < ttabel  (- 0,970 < 2,262). Dengan demikian, Current Ratio (CR) secara 

parsial tidak berpengaruh signifikan terhadap Harga Saham. 
 

 

Hasil Uji Hipotesis Secara Simultan (Uji F) 

Coefficientsa 

Model 

Unstandardized Coefficients 

Standardized 

Coefficients 

t Sig. B Std. Error Beta 

1 (Constant) 14581,068 3513,011  4,151 ,002 

ROA 462,108 159,910 ,662 2,890 ,018 

CR -14,128 14,564 -,222 -,970 ,357 

a. Dependent Variable: Harga Saham 
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Hasil Uji Hipotesis Secara Simultan (Uji F) 

Sumber : Output SPSS 25 

Diketahui bahwa nilai Ftabel adalah sebesar 4,103. Berdasarkan tabel anova di atas, 

diperoleh nilai Sig. sebesar 0,014 < 0,05 dan nilai Fhitung = 7,032 yang artinya Fhitung > Ftabel 

(7,032 > 4,103). Dengan demikian, dapat disimpulkan bahwa Return On Asset (ROA) dan 

Current Ratio (CR) secara simultan berpengaruh signifikan terhadap Harga saham. 

 

Hasil Uji Koefisien Determinasi (R²) 

Hasil Uji Koefisien Determinasi (R²) ROA dan CR Terhadap Harga Saham 

Sumber : Output SPSS 25 

 

Dari tabel Model Summary di atas, dapat diketahui bahwa nilai R adalah 0,781, 

sedangkan nilai R² sebesar 0,610 atau 61,00% dan nilai Adjusted R Square sebesar 0,523. Oleh 

karena uji koefisien determinasi berganda ini diperoleh dari perhitungan regresi linear 

berganda, maka koefisien determinasi sebesar 0,610 atau 61,00% yang berarti terdapat 

pengaruh Return On Asset dan Current Ratio secara simultan terhadap Harga Saham sebesar 

61,00%, sedangkan sisanya sebesar 39,00% dipengaruhi oleh faktor lain. 

 

Pembahasan 

Pengaruh Return On Asset (ROA) Secara Parsial Terhadap Harga Saham 

Berdasarkan hasil uji hipotesis secara parsial yang telah diselesaikan, maka dapat 

dikatakan bahwa Return On Asset (ROA) secara parsial berpengaruh signifikan terhadap Harga 

Saham pada PT Astra Agro Lestari Tbk. Hal ini dapat ditunjukkan dari hasil perhitungan thitung 

> ttabel (2,890 > 2,262). Selain itu hubungan yang terjadi merupakan hubungan yang signifikan. 

ANOVAa 

Model Sum of Squares df Mean Square F Sig. 

1 Regression 216548222,997 2 108274111,499 7,032 ,014b 

Residual 138581568,670 9 15397952,074   

Total 355129791,667 11    

a. Dependent Variable: Harga Saham 

b. Predictors: (Constant), CR, ROA 

Model Summaryb 

Model R R Square Adjusted R Square 

Std. Error of the 

Estimate 

1 ,781a ,610 ,523 3924,022 

a. Predictors: (Constant), CR, ROA 

b. Dependent Variable: Harga Saham 
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Hal ini diperlihatkan dengan nilai sig. pada tabel Coefficients sebesar 0,018. Dikatakan 

signifikan karena nilai 0,018 < 0,05. Hasil penelitian ini menunjukkan bahwa perusahaan yang 

memiliki nilai Return On Asset yang besar cenderung akan meningkatkan harga saham. 

Artinya, nilai Return On Asset meningkat berarti perusahaan mampu menggunakan aset secara 

produktif sehingga dapat menghasilkan laba yang besar. Semakin besar Return On Asset, maka 

menunjukkan kinerja didalam perusahaan akan semakin baik karena tingkat pengembalian 

yang semakin besar sehingga investor tertarik untuk membeli saham yang akan mempengaruhi 

harga saham. Hasil penelitian ini sejalan dengan penelitian yang dilakukan oleh (Dewi & 

Suwarno, 2022) yang menyatakan bahwa Return On Asset berpengaruh terhadap harga saham. 

Hasil ini didukung dengan hasil penelitian (Hasanudin dkk., 2022), (Lubis & Gami, 2022), 

(Yusuf dkk., 2022), (Setiadi, 2022), (Arumuninggar & Mildawati, 2022), (Vianastie dkk., 

2022), (Fatimatuzahra dkk., 2021), (Nur’aeni & Manda, 2021), serta (Idris, 2021). Jadi, 

hipotesis yang sebelumnya diduga yaitu Return On Asset (ROA) berpengaruh secara parsial 

terhadap Harga Saham pada PT Astra Agro Lestari Tbk diterima.  

Pengaruh Current Ratio (CR) Secara Parsial Terhadap Harga Saham  

Berdasarkan hasil uji hipotesis secara parsial di atas, maka dapat dikatakan bahwa 

Current Ratio (CR) tidak berpengaruh terhadap Harga Saham pada PT Astra Agro Lestari Tbk. 

Hal ini dapat ditunjukkan dari hasil perhitungan thitung < ttabel (-0,970 < 2,262) dan nilai Sig. 

sebesar 0,357 >  0,05. Hasil penelitian ini karena investor menganggap nilai Current Ratio 

(CR) pada PT Astra Agro Lestari Tbk  yang tinggi bukan berarti perusahaan berkinerja bagus. 

Karena bisa disebabkan nilai persediaan yang juga tinggi. Nilai persediaan yang tinggi akan 

menyebabkan rendahnya laba perusahaan dan akhirnya tidak dapat memberikan return yang 

diharapkan. Sehingga, Current Ratio (CR) tidak dipakai investor dalam pertimbangan 

investasinya. Hasil penelitian ini diperkuat dengan penelitian (Firmansyah & Maharani, 2021) 

yang menyatakan bahwa Current Ratio (CR) tidak berpengaruh terhadap harga saham. 

Kemudian didukung oleh penelitian (Yusuf dkk., 2022), (Savitri & Pinem, 2022), 

(Nurhandayani & Nurismalatri, 2022), (Arumuninggar & Mildawati, 2022), (Vianastie dkk., 

2022), (Partomuan, 2021), dan (Idris, 2021). Jadi, hipotesis yang sebelumnya diduga yaitu 

Current Ratio (CR) berpengaruh secara parsial terhadap Harga Saham pada PT Astra Agro 

Lestari Tbk ditolak.  

 

Pengaruh Return On Asset dan Current Ratio Terhadap Harga Saham 

Berdasarkan hasil uji hipotesis secara simultan di atas, maka dapat dikatakan bahwa 

Return On Aset (ROA) dan Current Ratio (CR) secara simultan berpengaruh terhadap Harga 

Saham pada PT Astra Agro Lestari Tbk. Hal ini dapat ditunjukkan dari hasil perhitungan di 

atas, diperoleh Fhitung = 7,032 yang artinya Fhitung > Ftabel (7,032 > 4,103) dan nilai Sig. sebesar 

0,014 < 0,05. Hasil penelitian ini menunjukkan bahwa adanya kontribusi yang baik antara 

Return On Asset (ROA) dan Current Ratio (CR) yang telah menghasilkan laba diperusahaan 

tersebut sehingga investor akan tertarik dalam membeli saham PT Astra Agro Lestari Tbk yang 

menyebabkan harga saham di pasar modal meningkat. Hal ini sejalan dengan penelitian 

(Islavella & Sari, 2022) yang menyakan Return On Asset (ROA) dan Current Ratio (CR) 

berpengaruh secara simultan terhadap Harga Saham. Serta diperkuat oleh penelitian (Setiadi, 

2022), (Yusuf dkk., 2022), (Nurhandayani & Nurismalatri, 2022), (Vianastie dkk., 2022), 

(Khasanah & Suselo, 2021), (Nur’aeni & Manda, 2021), dan (Idris, 2021). Jadi, hipotesis yang 

sebelumnya diduga yaitu Return On Asset (ROA) dan Current Ratio (CR) berpengaruh secara 

simultan terhadap Harga Saham pada PT Astra Agro Lestari Tbk diterima. 
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Kesimpulan 

1. Berdasarkan hasil uji parsial (uji t), Return On Asset (ROA) berpengaruh secara parsial 

terhadap Harga Saham pada PT Astra Agro Lestari Tbk. Hal ini dibuktikan dengan nilai 

signifikansi (Sig) sebesar 0,018 < 0,050, maka dapat disimpulkan bahwa H1 pada penelitian 

ini dapat diterima. 

2. Berdasarkan hasil uji parsial (uji t), Current Ratio (CR) tidak berpengaruh secara parsial 

terhadap Harga Saham pada PT Astra Agro Lestari Tbk. Hal ini dibuktikan dengan nilai 

signifikansi (Sig) sebesar 0,357 < 0,050, maka dapat disimpulkan bahwa H2 pada penelitian 

ini ditolak. 

3. Berdasarkan hasil uji simultan (uji F), Return On Asset (ROA) dan Current Ratio (CR) 

berpengaruh secara simultan terhadap Harga Saham pada PT Astra Agro Lestari Tbk. Hal 

ini dibuktikan dengan nilai signifikansi (Sig) sebesar 0,014 < 0,05, maka dapat disimpulkan 

bahwa H3 pada penelitian ini dapat diterima. Besarnya nilai R square (R2) pada penelitian 

ini yaitu 0,610 atau 61,00% yang berarti terdapat pengaruh Return On Asset (ROA) dan 

Current Ratio (CR) secara simultan terhadap Harga Saham sebesar 61,00%, sedangkan 

sisanya sebesar 39,00% dipengaruhi oleh faktor lain yang tidak diteliti pada penelitian ini.  
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